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   BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 
1.1 Sejarah singkat KSOP (kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan) Khusus Batam  

            Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Khusus Batam sudah 

ada sejak Tahun 1989 dengan nama Kantor Pelabuhan Batam (Kanpel 

Batam), pada awalnya Batam mash dibawah Syahbandar Pulau Sambu. Pada 

Tahun 1985 terbentuknya Syahbandar Kelas V Sekupang yang di pimpin 

oleh Bapak Djamilin Manurung membawahi wilayah Sekupang, sedangkan 

Syahbandar Kelas V Batu Ampar di pimpin oleh Bapak Jansen Napitupulu 

yang membawahi daerah Batu Ampar dan Kabil.  

           Pada Tahun 1989 Syahbandar Batam berubah nama menjadi Kantor 

Pelabuhan Kelas II Batam dan berkantor pusat di Dermaga Selatan 

Pelabuhan Batu Ampar, kemudian pada Tahun 1996 Kantor Wilayah IV 

Departemen Perhubungan menyerahkan hasil proyek untuk dipergunakan 

dalam tugas tugas operasional (BASTO) yaitu berupa 1 (satu) unit bangunan 

gedung kantor yang berlokasi di Sekupang. Sejak didirikan bangunan kantor 

tersebut sebagai Kepala Kantor Pelabuhan Batam dari Kepemimpinan Bapak 

Hendro, Bapak Capt. Sato Bisri, Drs. Jimmy AB. Nikijulu dan Bapak Ir. 

Insan Kamil yang berkantor di Sekupang. 

           Karena perkembangan perekonomian Batam maju sangat pesat maka 

sesuai Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 63 Tahun 2002 tentang 

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Kantor Pelabuhan, dalam Keputusan 

Mentri Perhubungan tersebut dijelaskan bahwa Kantor Pelabuhan Batam 

naik menjadi Kantor Pelabuhan Kelas I Batam dengan Kepala Kantor Eselon 

II.b. Pada saat itu kantor pelabuhan batam pindah ke gedung pertamina 

tongkang di batu ampar yang di kontrak oleh Otorita Batam dan kemudian 

otorita Batam membangun gedung baru pada saat kepemimpinan Bapak Ir. 
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Poltak Panjaitan, Drs. Harun Let Let, Ir. Insan Kamil, Capt. Rocky Ahmad 

Suherman, Capt. Ali Ibrahim, MH, Capt. Hary Setyo Budi, Gajah Rooseno, 

Capt. Julians The, sejak saat itu sampai dengan bulan April 2017 Kantor 

Pelabuhan Batam menempati bangunan tersebut. 

           Pada Bulan Mei 2017 Kantor Pelabuhan Batam dibawah 

kepeminpinan Bapak Bambang Gunawan, M. Mar, E Kantor Pelabuhan 

Batam pindah ke gedung lama yang beralamatkan di Jalan RE. Martadinata 

Sekupang. Pada bulan September 2018 Perubahan atas peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor KM 65 Tahun 2010 tentang organisasi dan tata kerja 

kantor pelabuhan Batam, sebagaimana telah diubah menjadi peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor PM 93 Tahun 2018 tentang organisasi dan tata 

kerja Kantor Kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan khusus batam. 

       Periode Bulan Desember 2017 adanya pergantian kepala kantor 

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Khusus Batam dari Bapak Bambang 

Gunawan, M. Mar, kepada Bapak Capt. Barlet, MM, kemudian di bulan 

Desember 2019 pergantian pimpinan dari Bapak Capt. Barlet, MM kepada 

Bapak Sanggam Marihot, SE, MM. Selanjutnya pada bulan November 2020 

pergantian pimpinan dari Bapak Sanggam Marihot, SE, MM kepada Bapak 

Drs. Herwanto, MM. Pada Bulan Februari 2021 pergantian pimpinan dari 

Bapak Drs. Herwanto, MM kepada Bapak Dr. Capt. Mugen S.Sartoto, M.Sc, 

kemudian pada tanggal 26 Juli 2021 pergantian pimpinan dari Bapak Dr. 

Capt. Mugen S. Sartoto, M.Sc kepada Bapak Rivolindo, SH, MM hingga 

sampai saat ini. 

 

 1.2 Visi dan misi  

1. Visi kantor kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan khusus batam 

(KSOP) 

          “Terwujudnya pelayaran transportasi laut nasional dan 

penyelanggaraan kepelabuhanan yang efektif, efesien dan akuntable 
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diwiliayah kerja, KSOP (Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan) 

Khusus Batam sebagai pintu gerbang     perekonomian di pulau batam.” 

2. Misi kantor kesyahbandaran dan otoritas belabuhan khusus batam 

(KSOP) 

a. Menyediakan pelayaran yang efektif dan efesien yang memenuhi 

standarnasional dan    internasional. 

b. Meningkatkan keselamatan dan keamanan pelayaran. 

c. Meningkatkan peran transportasi laut dalam mempercepat laju 

     pertumbuhan pembangunan dan perekonomian dipulau batam. 

             1.3 Struktur organisasi kantor kesyahbandran dan otoritas pelabuhan khusus batam 
(KSOP) 

 

Gambar: 1.1 Struktur Organisasi KSOP (Kantor Syahbandar dan Otoritas 
Pelabuhan) Khusus Batam 
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1.4 Ruang lingkup KSOP (Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan) Khusus 
Batam  

1. Tugas pokok  

           Melaksanakan pengawasan dan penegakan hokum dibidang 

keselamatan dan keamanan pelayaran, koordinasi kegiatan pemerintah 

dipelabuhan serta pengaturan pembinaan, pengendalian dan pengawasan 

kegiatan kepelabuhanan pada pelabuhan yang diluaskan secara komersial 

di kawasan perdagangan bebas dan pelabuhan bebas batam serta wilayah 

kerja menjadi kewenangannya. 

2. Fungsi 

a. persetujuan kegiatan kapal diperairan pelabuhan serta pelindungan 

lingkungan maritime dipelabuhan. 

b.  Pelaksanaan penegekan hukum terhadap ketentuan peraturan 

perundang undangan di bidang keselamatan dan keamanan 

pelayaran. 

c.  Pelaksanaan koordinasi kegiatan kepabeanan, keimigrasian, ke 

karantinaan, dan kegiatan institusi pemerintahan lainnya dalam 

rangka pengawasan dan penegakan hukum di bidang keselamatan 

dan keamanan pelayaran. 

e. Pelaksanaan penyediaan dan pemeliharaan sarana bantu navigasi 

pelayaran. 

f. Pelaksanaan pengawasan dan pembinaan dalam hal keamanan dan 

ketertiban di pelabuhan melalui pembentukan Komite Keamanan 

pelabuhan (PortSecurity Committee) dan Petugas Keamanan 

Pelabuhan (Port Security Officer). 

g.  Pelaksanaan penjaminan dan pemeliharaan kelestarian lingkungan di 

pelabuhan melalui penyusunan sistem dan prosedur pencegahan dan 

penanggulangan pencemaran lingkungan. 
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h.  Pelaksanaan pengawasan penggunaan Daerah Lingkungan Kerja dan 

Daerah Lingkungan Kepentingan pelabuhan. 

i. Pelaksaan penjaminan kelancaran arus barang di pelabuhan melalui 

penyusunan sistem dan prosedur pelayanan pelabuhanan berdasarkan 

pedoman yang ditetapkan Menteri. 

j. Penetapan standar kinerja operasional pelayanan jasa kepelabuhanan. 

k.  Pengaturan, pengendalian, dan pengawasan kegiatan lalu lintas dan 

angkutan laut, tenaga kerja bongkar muat serta pengawasan kegiatan 

usaha jasa terkait dengan angkutan di perairan. 

l. Pelaksanaan urusan perencanaan, keuangan, kepegawaian dan umum, 

hukum dan hubungan masyarakat. 

m. Pelaksaan evaluasi dan pelaporan. 

n. Pelaksanaan, pengawasan, pemeriksaan, pengulan, penilikan, 

verifikasi dan   sertifikasi surat dan dokumen dibidang kelautan 

kapal. 

3. Wilayah kerja KSOP(kantor kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan) 

khusus batam  

1. Pos Pelabuhan Sekupang 

2. Pos Pelabuhan Harbour Bay 

3. Pos Pelabuhan Batu Ampar 

4. Pos Pelabuhan Batam Center 

5. Pos Pelabuhan Nongsa 

6. Pos Belabuhan Kabil 

7. Pos Pelabuhan Punggur 

8. Pos Pelabuhan Barelang 

9.PosPelabuhanTanjungUncan
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BAB II 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA PRADA 

 

2.1 Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan 

             Kegiatan Praktek Darat ( PRADA ) yang penulis laksanakan pada tanggal 01 

Agustus 2024 sampai 04 November 2024   Praktek darat KSOP (Kantor Syahbandar dan 

Otoritas Pelabuhan) Khusus Batam, di divisi sertifikasi,yang bertujuan untuk memberikan 

pengalaman langsung dan pengetahuan praktis tentang proses sertifikasi kapal dan 

pengawasan teknis, penulis juga melakukan pelayanan kepada penguna jasa agent kapal 

yang akan melakukan pengurusan sertifikasi kapal,dan Selama praktek darat, penulis 

melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 

1. Pengenalan Proses Sertifikasi: Memahami prosedur sertifikasi kapal, termasuk 

persyaratan dokumen dan teknis. 

2. Pengawasan Teknis Kapal: Mengamati proses pemeriksaan teknis kapal, seperti 

inspeksi hull, mesin, dan peralatan keselamatan. 

3. Pengelolaan Dokumen Sertifikasi: Membantu pengelolaan dokumen sertifikasi, 

seperti Sertifikat Klasifikasi dan Sertifikat Pemilikan. 

4. Pengurusan Pergantian Nama Kapal: Membantu proses pengurusan pergantian nama 

kapal, termasuk pengajuan dokumen dan persetujuan. 

5. Pengawasan Kegiatan Pelabuhan: Mengamati kegiatan operasional pelabuhan, 

termasuk bongkar muat dan pengawasan keselamatan. 

6. Koordinasi dengan Pihak Ketiga: Berkoordinasi dengan pihak ketiga, seperti 

klasifikasi dan asuransi. 
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2.2 Target Yang Di Harapkan 

        Target yang di harapkan dapat tercapai melalui praktek darat berdasarkan 

spesifikasi kegiatan yang di laksanakan adalah sebagai berikut : 

1. Mengenal jenis-jenis sertifikasi kapal (Sertifikat Pendaftaran Kapal, Sertifikat 

Klasifikasi, dll.). 

2. Memahami prosedur pengajuan, pengolahan dan penerbitan sertifikasi. 

3. Mengerti peran Divisi Sertifikasi dalam mengawasi dan mengendalikan kapal. 

4. Mengenal sistem informasi manajemen sertifikasi (SIMPEL, dll.). 

5. Mengembangkan keterampilan penggunaan perangkat lunak sertifikasi. 

6. Memahami proses verifikasi dan validasi dokumen. 

7. Mengenal peran KSOP dalam mengembangkan keselamatan dan keamanan laut. 

 

2.3 Perangkat Lunak / Keras Yang Digunakan 

Adapun perangkat lunak / keras yang digunakan pada pada kegiatan praktek sebagai 

berikut : 

a. Perangkat Lunak 

1. Sistem Informasi Manajemen Pelabuhan (SIMPEL): untuk mengelola data kapal, 

dokumen, dan operasional pelabuhan. 

2. Sistem Pendaftaran Kapal (SPK): untuk mengelola data pendaftaran kapal. 

3. Aplikasi Pengurusan Dokumen Kapal (APDK): untuk mengelola dokumen kapal. 

4. Microsoft Office: untuk pengolahan data, pembuatan laporan, dan presentasi. 

5. Google Workspace: untuk komunikasi dan kolaborasi tim. 

6. Sistem Informasi Keselamatan dan Keamanan (SIKK): untuk mengelola keselamatan 

dan keamanan pelabuhan. 

7. Aplikasi Pelayanan Pelabuhan (APP): untuk mengelola layanan pelabuhan. 

 

b. Perangkat Keras 

1. Komputer dan laptop: untuk mengakses sistem informasi dan mengolah data. 

2. Printer dan scanner: untuk mencetak dan memindai dokumen. 

3. Mesin fotokopi: untuk menggandakan dokumen. 

4. Ponsel dan tablet: untuk komunikasi dan akses informasi. 

5. Perangkat jaringan (router, switch, dll.): untuk menghubungkan perangkat. 
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6. Server: untuk menyimpan dan mengelola data. 

7. CCTV dan perangkat keamanan: untuk mengawasi dan mengamankan pelabuhan. 

2.4 Data-data Yang Diperlukan 

        Berikut adalah data yang diperlukan untuk praktek darat di KSOP (Kantor 

Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan) Khusus Batam, Divisi Sertifikasi: 

I. Data Kapal 

1. Nama kapal 

2. Nomor IMO 

3. Jenis kapal 

4. Tahun pembuatan 

5. Ukuran kapal (GT, DWT) 

6. Pemilik kapal 

7. Pengelola kapal 

8. Klasifikasi kapal 

II. Data Sertifikasi 

1. Jenis sertifikasi (ISM, ISPS, SOLAS) 

2. Tanggal sertifikasi 

3. Tanggal kadaluarsa 

4. Nomor sertifikasi 

5. Lembaga sertifikasi 

III. Data Dokumen 

1. Buku Kapal 

2. Surat Izin Kapal 

3. Sertifikat Klasifikasi 

4. Sertifikat Pemilikan 

5. Dokumen asuransi 

6. Dokumen keselamatan pelayaran 

IV. Data Pelabuhan 

1. Nama pelabuhan 

2. Lokasi pelabuhan 

3. Jenis pelabuhan (publik, swasta) 

4. Fasilitas pelabuhan 
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V. Data Kegiatan 

1. Jumlah kapal yang disertifikasi 

2. Jumlah kapal yang diinspeksi 

3. Waktu proses sertifikasi 

4. Tingkat kesadaran keselamatan pelayaran 

5. Jumlah kejadian keselamatan pelayaran 

VI. Data Pelanggan 

1. Nama pelanggan 

2. Alamat pelanggan 

3. Jenis usaha pelanggan 

4. Kebutuhan pelanggan 

5. Tingkat kepuasan pelanggan 

VII. Data Operasional 

1. Jumlah pegawai 

2. Struktur organisasi 

3. Prosedur kerja 

4. Peralatan dan teknologi 

5. Biaya operasional 

 

2.5 Dokumen Apa Yang Di Hasilkan 

        Adapun dokumen-dokumen yang di terbit dan di urus selama melaksanakan 

kerja   praktek di  Kantor Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan  Khusus 

Batam  

 ( KSOP )terdiri dari: 

I. Sertifikat Wajib 

1. Registration Certificate: Sertifikat pendaftaran kapal yang 

dikeluarkan oleh negara bendera kapal, berisi informasi tentang 

identitas kapal. 

2. International Tonnage Certificate: Sertifikat tonase kapal yang 

diperlukan untuk menghitung pajak dan biaya pelabuhan. 
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3. Safe Manning Certificate: Sertifikat keamanan awak kapal yang 

menentukan jumlah dan kualifikasi awak. 

4. Civil Liability Certificate: Sertifikat tanggung jawab sipil untuk 

menanggung kerugian akibat kecelakaan. 

5. Safety Radio Certificate: Sertifikat keselamatan komunikasi radio 

untuk memastikan keselamatan navigasi. 

6. Safety Equipment Certificate: Sertifikat keselamatan peralatan 

kapal, seperti peralatan pemadam kebakaran dan peralatan keselamatan 

lainnya. 

7. Safety Construction Certificate: Sertifikat keselamatan konstruksi 

kapal untuk memastikan keselamatan struktural. 

8. Load Line Certificate: Sertifikat garis muat untuk memastikan 

keselamatan muatan. 

II. Sertifikat Khusus 

1. Fitness Certificate: Sertifikat keselamatan kapal untuk operasional 

tertentu, seperti kapal tanker atau kapal penumpang. 

2. Sea Worthiness Certificate: Sertifikat layak laut untuk memastikan 

keselamatan kapal dan awak. 

3. Derating Exemption Certificate: Sertifikat pengecualian untuk 

kapal yang tidak memenuhi standar emisi. 

4.Safety Management Certificate (SMC): Sertifikat manajemen 

keselamatan kapal (ISM Code). 

5. Cargo Gear Certificate: Sertifikat peralatan muatan kapal untuk 

memastikan keselamatan muatan. 

6. Hull & Machinery Certificate: Sertifikat keselamatan badan dan 

mesin kapal. 
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III Tujuan dan Manfaat 

1. Meningkatkan keselamatan pelayaran. 

2. Mengurangi risiko kecelakaan. 

3. Mematuhi peraturan internasional. 

4. Meningkatkan kepercayaan pelanggan. 

5. Mengurangi biaya asuransi. 

IV. Lembaga Penerbit 

1. Negara bendera kapal. 

2. Lembaga klasifikasi (BKI, ABS, DNV). 

3. Organisasi Maritim Internasional (IMO). 

4. Kementerian Perhubungan 

V. Masa Berlaku 

          Pihak kapal perlu melakukan pemeriksaan terhadap dokumen 

kapal dari sertifikat kapal untuk memastikan masa berlaku nya 

sertifikat sehingga tidak terjadi nya habis masa berlaku dan dapat 

dengan segera melakukan perpanjangan masa berlaku sertifikat 

,pengurusan ini pihak pemilik kapal dapat menunjukan keagenan kapal 

untuk mengurus pengurusan perpanjangan sertifikat di KSOP (Kantor 

Syahbandar Dan Otoritas Pelabuhan ) Khusus Batam ,pengurusan di 

ajukan online dan langsung ke kantor untuk permohonan berkas fisik  

1. Tergantung jenis sertifikat. 

2. Biasanya 1-5 tahun. 

3. Harus diperbarui secara berkala. 
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        Adapun contoh dari dokumen – dokumen yang di hasilkan ialah, 

sebagai berikut : 

1.certificate registry. 

 

Gambar 2.1 certivicate registry
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2. International Tonnage Certificate 

 

Gambar 2.2 certivicate internasional tonage 
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3. Safe Manning Certificate 

 

Gambar 2.3 safe maning certivicate  

 



15  

4. Civil Liability Certificate 

 

Gambar 2.4 civil liability certivicate 
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5. Cargo ship safety radio certivicate 

 

 

 

Gambar 2.5 cargo ship safety radio 
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6. Safety Equipment Certificate 

 

 

Gambar 2.6 safety equipment certivicate 
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7. Safety Construction Certificate 

 

 

Gambar 2.7 construction certivicate 
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8. Load Line Certificate 

 

Gambar 2.8 load line certivicate 
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2.6 Kendala-kendala yang dihadapi 

Adapun  Kendala - kendala yang dihadapi saat penulis melaksanakan Prada di  

KSOP (Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan) Khusus Batam yaitu . 

1. Kesulitan berkomunikasi dengan awak kapal dan pemilik kapal. 

2. Keterbatasan bahasa Inggris. 

3. Kesulitan memahami kebutuhan agent . 

4. Keterlambatan dalam merespons pertanyaan dan keluhan. 

5. Kesulitan dalam menjelaskan prosedur sertifikasi. 

 
2.2.1 Tugas Yang Dilaksanakan di PT.Bisa Jasa Segara 

PT. Bisa Jasa Segara ,Kegiatan Praktek Darat (Prada) yang penulis 

laksanakan pada 05 November  2024 s/d 31 Desember 2024 menyelesaikan 

praktek darat di PT.Bisa Jasa Segara  sebagai tujuan menambah pengalaman, 

Adapun dalam melaksanakan Praktek Darat (Prada) yaitu kejujuran, tanggung 

jawab, disiplin, rajin, rapih dan mampu berkomunikasi dengan baik merupakan 

factor pendukung dalam melaksanakan praktek ini dapat diketahui apakah kita 

sudah baik dalam bekerja atau sebaliknya.  

Penulis wajib menjalankan instruksi beserta arahan pembimbing 

ditempat taruna Prada dan mematuhi peraturan yang berlaku. Spesifikasi tugas 

yang dilaksanakan penulis selama Prada adalah terapan dari apa yang sudah 

penulis dapatkan selama mengemban ilmu dibangku perkuliahan dan harus 

sesuai dengan peraturan tata tertib didalam satu instansi. 

Perbandingan-perbandingan ilmu teori dan praktek darat memang 

sedikit terdapat perbedaan, namun dari perbedaan itulah penulis dapat 

memperbanyak pengetahuan tentang dunia kerja. Prada dilaksanakan dalam 

bentuk aktivitas sebagai berikut. 

a. Dari literature yang ada websheit yang berhubungan dengan bidang 

pelayaran niaga dan kepelabuhan,khususnya yang menyangkut tentang 

keagenan 

b. Materi perkuliahan yaitu bahan-bahan dan materi perkuliahan yang 

disampaikan oleh para dosen khususnya mata kuliah . 

c. Penulis mengikuti kegiatan yang ada sesuai dengan kebijakan  
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Wawancara dan berdiskusi dengan staff pegawai dan pembimbing prada di 

beberapa bagian jabatan Kantor PT. Bisa Jasa Segara terkait untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan terkait dengan tujuan prada dan penulisan laporan prada. 

Pelaksanaaan Pratek Darat (Prada) sangat bermanfaat dalam menambah 

pengalaman pada pelaksanaan Prada dalam bidang pelayaran. Setelah mengetahui 

dan memahami setiap tugas yang diberikan. Berikut spesifikasi tugas yang 

dilaksanakan penulis sebagai berikut: 

1. Pengambilan dokumen-dokumen kapal yang sedang sandar atau pun 

sedang berlabuh. 

2. Mempersiapkan seluruh dokumen keberangkatan dan menyatukannya 

dalam satu tas 

3. Mengumpulkan data-data nota pembayaran 

4. Membuat surat permohonan Sign On dan Sign Off Buku Pelaut, PKL 

&Sijil. 

5. Melakukan pemeriksaan buku pelaut dan paspor ketika kapal tiba apa 

bilakapal tersebut melakukan rute luar negri 

6. Mencari informasi rencana kedatangan kapal dari penunjukan 

keagenan(Letter Of Appointment). 

7. Membuat Crew List kapal yang akan di input . 

8. Membuat data kapal baru disitus KSOP Batam. 

9. Membuat Permohonan Bongkar Muat 

10. Membuat Permohonan Ship to ship 

11. Membuat Permohonan Olah Gerak Kapal 

12. Menginput data Permohonan disitus Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan  Khusus Batam ( KSOP )  

13. Melakukan penyekenan dokumen sertifikat kapal dan dokumen yang 
digunakan untuk keprluan kapal 

14. Pengecekan data dan sertifikat kapal dan Pengantaran dokumen sertifikat 
kekapal 

15. Membuat permohonan pemeriksaan kesehatan crew kapal kekarantina 
kesehatan. 
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2.2.2 Target Yang Diharapkan 

            Prosedur ini dibuat sebagai pedoman pelaksanaan Praktek Darat 

(Prada) dengan kode mata kuliah prada bagi Taruna/i Program Studi 

Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga (KPN) dan Nautika sebagai syarat 

menyelesaikna D-III Jurusan Kemaritiman untuk memastikan bahwa 

Praktek Darat yang dilaksanakan sesuai dengan persyaratan dan ketentuan 

Praktek Darat. 

            Praktek Darat (Prada) sangat bermanfaat bagi Taruna/I dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan serta menambah wawasan dalam Dunia 

Pelayaran. Dengan ada Prada ini diharapkan kepada seluruh Taruna/I 

agarmampu meningkatkan kemampuannya agar mampu bersaing sesuai 

dengan kemajuan zaman dan teknologi, Dengan adanya Praktek Darat 

(Prada) para Taruna/I dapat mengetahui bagaimana aktivitas-aktivitas yang 

ada dilapangan maupun kegiatan di kantor itu sendiri. Target yang 

diharapkan dapat tercapai melalui praktek darat berdasarkan spesifikasi 

kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

1. .Mampu mengerjakan secara langsung sistem kerja keagenan. 

2. Memahami dan mengetahui lingkungan kerja dibagian 
kepelabuhanan. 

3. Dapat mengetahui, dan memahami secara langsung penerapan ilmu 

yang did apatkan di bangku kuliah. 

4. Menambah pengetahuan dan pemahaman penulis tentang tugas-

tugas keagenan yang terjadi di lapangan dengan membandingkan 

teori dan praktek. 

5. Memperoleh pengalaman dengan meninjau langsung dan melihat 

secara jelas mengageni kapal yang dilayani di lapangan. 

6. Dapat menyesuaikan dan membiasakan diri dengan kegiatan 

operasional dilapangan dan bekerja secara professional. 
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2.2.3 Perangkat Lunak/Keras yang digunakan 

 

              Peralatan merupakan suatu kebutuhan teknis dalam menghadapi 

suatu gangguan dilapangan, adapun peralatan yang digunakan dalam 

praktek darat sebagai berikut : 

1. Komputer/Laptop 

Alat yang digunakan untuk membuat dokumen-dokumen 

kebutuhan kapal, melakukan sistem kerja situs KSOP Batam.Bea 

Cukai,Besim BP Batam,Imigrasi 

2. Kertas 

Alat yang digunakan untuk keperluan dokumen-dokumen kapal 

dan lain-lain 

3. Stampel 

Alat yang digunakan untuk stempel keperluan-keperluan yang 

dibutuhkan. 

4. Scanner 

Alat yang digunakan untuk menginput data ke dalam file 

perangkat lunak 

5. Mesin fotocopy dan printer 

Alat yang digunakan untuk memfotocopy dan mengeprint 

dokumen- dokumen dan lain-lain. 

6. Mobil 

Digunakan untuk operasi perusahaan jika berangkat ke dermaga atau ke 

tempat lain. 

2.2.4 Data-data Yang di Perlukan 

        Adapun data-data yang diperlukan penulis dalam laporan ini yaitu : 

1. Data sejarah singkat perusahaan. 

2. Data struktur organisasi perusahaan. 

Untuk mendapatkan atau memperoleh data yang akurat dan benar, 

penulisan menggunakan metode pengumpulan data melalui berbagai cara 

yang diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi 

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati 

langsung terhadap semua kegiatan yang berlangsung, baik melalui 

Praktek Darat dilapangan maupun dengan memperhatikan setiap 

kegiatan yang sedang berkerja. 

2. Wawancara 

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara Tanya Jawab 

secara langsung baik dengan Direktur utama, Kepala Operasional maupun 

dengan staff/pegawai yang ada diruang lingkup perusahaan. 

2.2.5 Dokumen Yang di Hasilkan 

Adapun dokumen – dokumen yang digunakan selama melaksanakan 

kerja praktek di Kantor PT. BISA JASA SEGARA terdiri dari : 

i. Surat Penunjukan Dari Perusahaan Pelayaran Kepada Agen. 

ii. Momerandum Pemeriksaan surat dan Dokumen Kapal. 

iii. zill Off Loading. 

iv. Cargo Stowage Plan. 

v. Cargo Manifest. 

vi. Time Sheet Keberangkatan. 

vii. Surat Persetujuan Izin Berlayar. 

viii. Sertifikat Kapal. 

ix. Statement Of Fact (Catatan Kegiatan Kapal). 

x. Notice Of Readiness (dokumen muatan yang berisi 

pernyataan    nahkoda bahwa kapal tiba dan siap untuk 

melakukn bongkar/muat). 

xi. Loading Cargo List. 

xii. Master seling ( Pernyataan Nahkoda Kapal ) 

xiii. Buku Pelaut Crew 

xiv. Sertifikat Crew 
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2.2.6 Kendala Yang di Hadapi Penulis 

Adapun Kendala – kendala yang dihadapi saat penulis      

melaksanakanPrada di Kantor PT. Bisa Jasa Segara yaitu : 

1 Sulit untuk memahami penjelasan – penjelasan yang 

diberikan pembimbing jika tidak langsung terlibat ke 

lapangan. 

2 Adanya Sertifikat Kapal yang mati menjadi hambatan 

pihak kegenan dalam proses clearance out kapal dari 

pelabuhan. 

3. Kendala waktu yang harus siap dalam setiap keadaan. 
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BAB III 

PENGURUSAN PERGANTIAN NAMA KAPAL DI (KSOP) KANTOR 
KESYAHBANDARAN DAN OTOTRITAS PELABUHAN KHUSUS BATAM  

 

3.1 Pengurusan pergantian nama kapal di KSOP (Kantor Syahbandar dan 

Otoritas Pelabuhan) Khusus Batam 

3.1.1 Pengertian pengurusan  

        Pengurusan adalah kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan dan 

maksud perusahaan, yang dilakukan oleh direksi, pengurusan juga dapat 

diartikan sebagai proses merancang, mengorganisasi, memimpin, dan 

mengawal sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan 

efisien, pengelolaan dapat diartikan sebagai kegiatan mengubah sesuatu 

menjadi lebih baik, memiliki nilai-nilai yang tinggi, atau melakukan sesuatu 

agar lebih sesuai dengan kebutuhan, tujuan pengelolaan adalah agar seluruh 

potensi yang ada di dalam suatu organisasi dapat dijalankan sesuai tujuannya, 

pengaturan dan penanganan sesuatu agar berjalan efektif dan efisien, dalam 

konteks pengurusan pergantian nama kapal, pengertian ini mencakup: 

I.Aspek Umum : 

1. Pengelolaan dokumen dan data. 

2. Pengaturan prosedur dan perizinan. 

3. Penanganan keselamatan dan keamanan. 

4. Pengawasan dan pemantauan. 

II. Aspek Teknis : 

1. Perubahan nama kapal pada dokumen resmi. 

2. Pembaruan data teknis kapal. 

3. Pengujian dan verifikasi kapal. 
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4. Penerbitan sertifikat baru. 

III. Aspek Administratif : 

1. Pengajuan permohonan. 

2. Pembayaran biaya administrasi. 

3. Pengeluaran surat persetujuan. 

4. Pendaftaran perubahan nama kapal. 

IV. Tujuan Pengurusan : 

1. Mengatur perubahan nama kapal secara resmi. 

2. Memastikan keselamatan dan keamanan pelayaran. 

3. Menghindari kesalahpahaman atau konflik. 

4. Memenuhi persyaratan hukum dan peraturan. 

3.1.2 pengertian kapal 

              Kapal adalah kendaraan pengangkut pemunpang dan barang di laut, 

sungai, danau dan sebagainya, seperti halnya sampan dan perahu yang lebih 

kecil. Kapal biasanya cukup besar untuk mengangkut perahu kecil seperti 

sekoci. Sedangkan dalam istilah inggris, dipisahkan antara ship yang lebih 

besar dan boat yang lebih kecil. Secara kebiasaannya kapal dapat membawa 

perahu tetapi perahu tidak dapat membawa kapal. Ukuran sebenarnya di mana 

sebuah perahu disebut kapal selalu ditetapkan oleh undang-undang dan 

peraturan atau kebiasaan setempat. Berabad-abad kapal digunakan oleh 

manusia untuk mengarungi sungai atau lautan yang diawali oleh penemuan 

perahu. 

              Biasanya manusia pada lampau menggunakan kano, rakit ataupun 

perahu, semakin besar kebutuhan akan daya muat maka dibuatlah perahu atau 

rakit yang lebih besar yang dinamakan kapal. Bahan-bahan yang digunakan 

untuk pembuatan kapal pada masa lampau menggunakan kayu, bambu 
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ataupun batang-batang papirus seperti yang digunakan bangsa mesir kuno 

kemudian digunakan bahan-bahan logam seperti besi atau baja karena 

kebutuhan manusia akan kapal yang kuat. Untuk penggeraknya manusia pada 

awalnya menggunakan dayung kemudian angin dengan bantuan kayar, mesin 

uap setelah muncul revolusi industri dan mesin Diesel serta Nuklir. Beberapa 

penelitian memuculkan kapal bermesin yng berjalan mengambang diatas air 

seperti Hovercraft dan Ekranoplane. 

I. Jenis Kapal : 

1. Kapal penumpang (feri, kapal pesiar). 

      Kapal jenis ini fungsinya untuk mengangkut penumpang dari 

daerah yang satu ke    daerah yang lainya dan merupakan alat 

transportasi laut. 

2. Kapal Tanker (Tanker Ship) 

Kapal jenis ini fungsinya untuk mengangkut muatan liquid 

(minyak), yang mana kapal tersebut dibuat sesuai dengan kontruksi atau 

jenis muatan yang akan dimuat layaknya kapal Crude oil, BBM (Product 

oil), Chemical, dan minyak lainya. 

3. Kapal Kontainer (Container Ship) 

Kapal jenis ini fungsinya untuk mengangkut barang-barang dalam 

jumlah banyak yang mana dimuat didalam petikemas agar, muatan 

tersebut tetap dalam keadaan aman yang mana layaknya sesuai dengan 

muatan yang akan dimuat misalnya muatan yang harus didinginkan atau 

diawetkan 

          4.  Kapal Barang (Cargo Ship) 

Kapal jenis ini fungsinya adalah untuk mengangkut muatan kering 

layaknya kapal seperti ini memuat muatan semen, gandum, hewan dan 

gula. Yang mana muatanya tersebut dalam bentuk kemasan 
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          5. Kapal Curah (Bulk Carrier) 

Kapal jenis ini fungsinya untuk memuat muatan layaknya seperti 

batu bara, semen, dan biji – bijian akan tetapi jenis muatan ini tidak 

dalam bentuk kemasan. 

6. Kapal Tongkang (Barge) 

Kapal jenis ini fungsinya untuk mengangkut kendaraan roda empat 

dan kendaraan alat berat dan mesin-mesin akan tetapi kapal tongkang 

dibangun khusus untuk mengangkut muatan yang tidak. 

7.Kapal Roll On / Roll Off 

Kapal jenis ini fungsinya untuk mengangkut penumpang, 

kendaraan roda empat dan kendaraan alat berat lainya. 

8. Kapal Tunda (Tugboat) 

Kapal jenis ini fungsinya untuk membantu menunda kapal yang 

akan memasuki area Pelabuhan untuk sandar dan berangkat agar kapal 

tersebut aman selama mamasuki wilayah Pelabuhan 

9. Kapal Pandu (Pilot Boat) 

Kapal jenis ini fungsinya untuk membantu dalam penundaan kapal 

kapal yang akan memasuki area Pelabuhan dan membawa / menjemput 

pandu untuk tambat dan berangkat dari pelabuhan. 

10. Landing Ship Motor (LSM) 

Kapal jenis ini fungsinya untuk mengangkut muatan seperti speed 

boat, dan kendaraan roda empat serta kendaraan berat lainya akan tetapi 

dalam jumlah yang terbatas. 

11. Landing Ship Tanker 
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            Kapal jenis ini fungsinya adalah untuk mengangkut muatan liquid 

(minyak), dalam jumlah yang terbatas. 

II. Bagian Utama Kapal : 

1. Hull (badan kapal). 

2. Superstruktur (bangunan di atas deck). 

3. Dek (permukaan datar kapal). 

4. Mesin (penggerak kapal). 

5. Kemudi (sistem pengarah kapal). 

III. Fungsi Kapal : 

1. Transportasi orang dan barang. 

2. Penelitian ilmiah. 

3. Pelayanan kesehatan. 

4. Pelayanan darurat. 

5. Rekreasi dan pariwisata. 

IV Klasifikasi Kapal : 

1. Berdasarkan ukuran (GT/Gross Tonnage). 

2. Berdasarkan jenis (penumpang, kargo, perang). 

3. Berdasarkan tujuan (komersial, pribadi). 

4. Berdasarkan daerah operasi (laut, sungai, danau). 

3.1.3 Pengertian KSOP (Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan) Khusus 

Batam khusus batam 

         KSOP (Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan) Khusus Batam 

adalah instansi pemerintah yang berwenang mengatur dan mengawasi kegiatan 

pelabuhan, keselamatan dan keamanan pelayaran, serta pengawasan teknis 
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kapal di Wilayah Pelabuhan Batam dan sekitarnya. Tugas dan Fungsi KSOP 

(Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan) Khusus Batam: 

I. Tugas : 

1. Mengatur dan mengawasi lalu lintas kapal. 

2. Mengeluarkan izin kapal. 

3. Mengawasi keselamatan dan keamanan pelayaran. 

4. Mengatur dan mengawasi kegiatan bongkar muat. 

5. Mengawasi teknis kapal. 

6. Mengatur dan mengawasi kegiatan pelabuhan. 

II. Fungsi : 

1. Pengawasan dan pengendalian pelabuhan. 

2. Pengelolaan infrastruktur pelabuhan. 

3. Pengawasan keselamatan dan keamanan pelayaran. 

4. Pengelolaan lalu lintas kapal. 

5. Pengembangan dan pengelolaan sumber daya manusia. 

6. Pengelolaan keuangan dan aset pelabuhan. 

III. Wilayah Kerja : 

1. Pelabuhan Batu Ampar. 

2. Pelabuhan Batam Centre. 

3. Pelabuhan Sekupang. 

4. Pelabuhan Nongsa. 

5. Pelabuhan lainnya di Batam dan sekitarnya. 
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3.2 Proses pengurusan pergantian nama kapal di KSOP (Kantor Syahbandar 

dan Otoritas Pelabuhan)   

Pergantian nama kapal bertujuan untuk mengganti identitas kapal untuk 

membedakan dari kapal lain dan memeperbarui data kapal sesuai dengan 

perubahan kepemilikan atau perubahan tujuan operasional , selain itu juga 

memiliki tujuan komersial sebagai meningkatkan nilai jual kapal, memperluas 

kesempatan bisnis, dan memeperkuat merek kapal. 

Berikut adalah persyaratan dan proses pengurusan pergantian nama kapal di 

KSOP Khusus Batam: 

A. Persyaratan dokumen sebagai syarat ganti nama kapal  

1. Surat Permohonan Pergantian Nama Kapal dari Pemilik/Pengelola 

Kapal. 
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Gambar 3.1 surat permohonan  

 

2. Dokumen Identitas Pemilik/Pengelola Kapal (KTP/Paspor/NPWP). 

 

Gambar 3.2 npwp 

 

3. Dokumen Kapal (Buku Kapal, Surat Izin Kapal, Sertifikat 

Klasifikasi). 
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Gambar 3.3 sertivicate klasifiasi BKI 

4. Dokumen Pemilikan Kapal (Akta Jual Beli, Surat Hak Milik). 
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Berikut di bawah ini contoh dokumen akta jual beli kepemilikan kapal: e

 

Gambar 3.4 akta jual beli 
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5. Rencana Gambar/Desain Nama Baru Kapal. 

6. Surat Keterangan dari Klasifikasi (BKI, ABS, DNV). 

 

Gambar 3.5 sertifikat biro klasifikasi indonesia 
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7. Dokumen Asuransi Kapal. 

 

Gambar 3.6 dokumen asuransi kapal 
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8. Fotokopi Sertifikat Klasifikasi Kapal. 

9. Fotokopi Sertifikat Pemilikan Kapal. 

 

Gambar 3.7 sertifikat pemilik kapal 

 

 

 

 

 



44  

B. Persyaratan Administratif 

1. Mengisi formulir permohonan pergantian nama kapal. 

         Berikut formulir permohonan ganti nama kapal yang akan di isi 

oleh agent kapal : 

 

 

Gambar 3.8 formulir pendaftaran 
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2. Membayar biaya administrasi dan pajak. 

      Yang akan di bayar oleh ageent ke ksop sebagai biaya 

administrasi ,sebagai berikut : 

• GT 7 s/d GT 100 = per akta Rp. 50.000,-  

• Lebih dari GT 100 s/d GT 499 = per akta Rp. 125.000,- 

 • Lebih dari GT 500 s/d GT 1.500 = per akta Rp. 1.000.000,- 

 • Lebih dari GT 1.500 s/d GT 5.000 = per akta Rp. 2.500.000,- 

 • Lebih dari GT 5.000 s/d GT 10.000 = per akta Rp. 4.000.000,- 

 • Lebih dari GT 20.000 s/d GT 30.000 = per akta Rp. 

7.500.000,- 

 • Lebih dari GT 30.000 s/d GT 40.000 = per akta Rp. 

10.000.000,- 

 • Lebih dari GT 40.000 s/d GT 50.000 = per akta Rp. 

15.000.000,- 

 • Lebih dari GT 50.000 = per akta Rp. 27.000.000,- 

3. Melampirkan dokumen-dokumen yang diperlukan. 

      Melampirkan dokumen yang di perlukan sebagai berikut: 

a. Surat permohonan dari pemilik  

b. Fotocopy surat ukur  

c. Gros akta  

d. Surat  kuasa 

e. Akta jaul beli kapal  

f. Akta pendirian 

g. Fotocopy KTP, dan NPWP 

4.  Menghadiri wawancara dengan petugas Kantor Kesyahbandaran 

dan Otoritas Pelabuhan  ( KSOP ) (jika diperlukan). 
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C .Proses Pengurusan ganti nama kapal  

1.Pihak pemilik kapal atau agent kapal mengajukan permohonan ke 

Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan  Khusus Batam. 

    Di bawah ini merupakan contoh surat permohonan yang akan di 

ajukan ke Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan  , 

sebagai berikut : 
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            Gambar 3.9 surat permohona 

2. Petugas Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan  memeriksa 

dokumen dan melakukan verifikasi. 

          Petugas Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan  melakukan pemeriksaan dokumen yang telah diajukan 

oleh pihak agent kapal ke ksop jika dokumen tersebut telah lengkap 

maka pihak ksop dapat melakukan proses berikut nya, jika tidak 
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maka pihak ksop mengembalikan dokumen yang telah di ajukan 

untuk di lengkapi Kembali . 

3. Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan  menerbitkan Surat  

Persetujuan Pergantian Nama Kapal. 

    Di bawah ini merupakan contoh surat persetujuan ganti nama  

yang akan di ajukan ke Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan  , sebagai berikut : 

 

Gambar 3.10 surat persetujuan ganti nama kapal 

 

4. Pemilik/Pengelola Kapal melaksanakan perubahan nama kapal. 

       Pemilik atau pengelola kapal melakukan perubahan nama 

kapal dengan mengajukan surat penggunaan nama kapal dan 

persetujuan ganti nama kapal. Proses ini membutuhkan waktu 

sekitar dua hari kerja. 
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5. Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan  (KSOP) 

melakukan pemeriksaan dan verifikasi lapangan. 

        Pihak Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan  melakukan pemeriksaan langsung ke lapangan untuk 

memastikan kebenaran nama kapal dan bukti fisik kapal yang 

akan di ganti nama . 

6. Penerbitan Sertifikat Nama Kapal Baru. 

       Pihak Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan  melakukan proses penerbitan sertifikat yang telah 

siap terbit dan telah di ganti nama kapal .  

7. Pemilik/Pengelola Kapal menerima Sertifikat Nama Kapal 

Berikut proses alur pengurusan nya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 proses alur pengurusan 
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Adapun  proses dan pengurusan ganti nama kapal sebagai berikut  

1. Permohonan  

     Pihak agent melakukan pengajuan permohonan ganti nama kepada 

(Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan ) KSOP ,adapun surat 
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pengajuan nya terdiri dari surat permohonan,akte pendaftaran kapal balik 

nama ,surat kuasa ,akta peralihan kepemilikan. 

2. Menerima dan meneliti syarat-syarat adminietrasi diterima / dikembalikan 

untuk dilengkapi 

          Pihak KSOP (Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan ) 

Khusus Batam melakukan pemeriksaan Kembali kepada berkas yang di 

ajukan dan membuat keputusan untuk menerima dan meneliti syarat-syarat 

adminietrasi diterima / dikembalikan untuk dilengkapi jika ada 

kekurangan atau kesalahan pada berkas ajuan. 

3.  Menerima surat permohonan dan  mengagendakan 

           Pihak KSOP (Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan )  

bagian petuas tata usaha menerima surat permohonan untuk di lakukan 

proses lanjut  

4. Disposisi   

        Pihak KSOP (Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan ) 

bagian kepala KSOP melakukan proses pengambilan keputusan atau 

tindakan berdasarkan hasil evaluasi atau pemeriksaan terhadap suatu 

permohonan, dokumen yang telah di ajukan . 

5. Penunjuk petugas status hukum  

       Pihak KSOP (Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan ) 

menentukan petugas bagian status hukum dan sertifikasi kapal untuk 

proses pemeriksaan ganti nama kapal . 

6. Melakukan pemeriksaan sesuai ketentuan dan membuat laporan  

          Petugas bagian status hukum melakukan pemeriksaan berkas dan 

laporan dan lalu lanjutan proses sertifikt baru ganti nama . 

 

 

7. Mengevaluasi hasil pemeriksaan. 

             Petugas status hukum melakukan proses keputusan kepada 

pemroses sertifikat untuk mengetik akta , jika pemilik kapal telah 
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melengkapi kekurangan dari hasil pemeriksaan dan telah membayar 

penerimaan negara bukan pajak (PNBP) melalui situs KSOP online . 

            

8. Mengetik akta balik nama kapal  

            Pihak KSOP (Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan ) 

bagian sertifikat melakukan proses peengetiman  sertifikat  baru yang nanti 

nya akan di serahkan ke pemilik kapal . 

9. Penandatangan 

               Semua pihak melakukan penandatangan  akta balik nama kapal 

antara pemohon , pegawai pembantu dan pejabat pendaftar dan balik nama 

kapal. 

10. Penomoran akta balik nama kapal . 

                        Penomoran akta balik nama kapal yang di lakukan oleh petugas 

sertifikasi dan akta balik nama kapal siap di terbitkan dan di serahkan kepada 

pihak pemilik kapal . 

11. Penyerahan akta balik nama kapal  

              Proses akhir pihak KSOP (Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan ) 

 menyerahkan akta balik nama kapal yang telah terbit dan telah di setujui 

oleh pihak KSOP (Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan ) 
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Pengurusan pergantian nama di KSOP (Kantor Syahbandar dan Otoritas 

Pelabuhan) Khusus Batam merupakan proses yang kompleks dan memerlukan 

perhatian serius. Penelitian ini menunjukkan bahwa proses tersebut 

melibatkan beberapa tahap penting, mulai dari pengajuan permohonan, 

verifikasi dokumen, pengambilan keputusan, hingga penerbitan sertifikat baru, 

Keberhasilan proses ini bergantung pada beberapa faktor, seperti kelengkapan 

dokumen, pemahaman peraturan dan prosedur, serta komunikasi efektif antara 

pemohon dan petugas KSOP (Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan) 

Khusus Batam. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan dan peningkatan 

dalam beberapa aspek. 

Adapun proses pengurusan pergantian nama kapal di KSOP (Kantor 

Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan) Khusus Batam 

1. Surat permohonan pergantian nama kapal dari pemilik kapal. 

2. Fotokopi KTP/SIM/Paspor pemilik kapal. 

3. Fotokopi Sertifikat Pendaftaran Kapal (SPK). 

4. Fotokopi Sertifikat Klasifikasi Kapal (SKK). 

5. Dokumen identitas kapal (IMONumber, Call Sign, dll.). 

6. Surat keterangan dari Kementerian Perhubungan (jika kapal merupakan 

kapal negara). 

7. Bukti pembayaran biaya pengurusan pergantian nama. 

 

 

4.1.1 Manfaat praktek darat (prada) bagi Kantor Syahbandar dan Otoritas 

Pelabuhan 

1. Meningkatkan efisiensi pengurusan dokumen. 

2. Mengurangi beban kerja petugas. 

ADVAN
Typewritten text
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ADVAN
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4.1 Kesimpulan 
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3. Meningkatkan kualitas layanan. 

4. Meningkatkan citra KSOP. 

5. Membuka kesempatan kerjasama dengan institusi pendidikan. 

6. Mengembangkan sumber daya manusia. 

4.1.2 Manfaat praktek darat (prada) bagi PT. Bisa Jasa Segara 

1. Meringan kan tugas tambahan oleh perusahaan. 

2. membantu operasional dalam kegiatan lapangan. 

3.ada nya hubungan baik antara perusahaan dan Politeknik Negeri Bengkalis 

.  

4.1.3 manfaat praktek darat ( prada ) bagi taruna /i  

1. Pengalaman praktis dalam pengelolaan pelabuhan dan kesyahbandaran. 

2. Pemahaman peraturan dan regulasi maritim. 

3. Pengembangan keterampilan analisis dan problem-solving. 

4. Pengetahuan tentang prosedur pengurusan dokumen kapal. 

5. Kemampuan komunikasi dan negosiasi. 

6. Manajemen waktu dan prioritas. 

7. Kerja sama tim dan leadership. 

8. Penggunaan teknologi informasi. 

10. Pengalaman kerja berharga. 

12. Kesempatan menjadi pegawai KSOP 

4.2 saran 

           Penulis memiliki beberapa saran yang ingin disampaikan kepada 

instansi di mana penulis melakukan praktek darat yaitu KSOP (Kantor 
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Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan). Adapun saran-saran tersebut adalah 

pihak petugas dan yang melaksanakan praktek darat  Kantor Syahbandar dan 

Otoritas Pelabuhan khusus batam untuk selalu menjaga dan peduli terhadap 

Kesehatan fisik dan melaksanakan olahraga rutin ,selama penulis 

melaksanakan praktek darat di Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan 

khusus batam semua SOP di Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan telah 

di terapkan dan memeberikan pelayanan yang sanggat baik kepada pengguna 

jasa . 
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Tugas dan fungsi pejabat KSOP (Kantor Kesyahbandaran Dan Otoritas Pelabuhan ) 

tugas dan jabatan pejabat kantor kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan 

sumber:https://hubla.dephub.go.id/ksopketapang/page/tugas-dan 

fungsi#:~:text=Kantor%20Kesyahbandaran%20dan%20Otoritas%20Pelabuh

an%20mempunyai%20tugas%20melaksanakan%20pengawasan%20dan,pela

buhan%20yadanng%20diusahakan%20secara%20komersial. 

Informasi tentang PT.Bisa Jasa Segara alamat kantor ,dan penawaran jasa keagenan 

kapal tentang  sumber dari https://www.batamagent.com/about/ 

Politeknik negeri bengkalis , buku panduan praktek darat (PRADA) dan jurusan 

kemarman politeknik negeri bengkalis 

ADVAN
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Sejarah berdiri  nya KSOP (kantor kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan )khusus     
         batam sumber dari http://eprints.polbeng.ac.id/9429/2/KP%20BAB%20I.pdf 
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